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ABSTRACT. Tahura Wan Abdul Rachman is a nature conservation area located in Lampung 
Province. One of the plants species found in this area is medicinal plants, which are plants known 
to contain compounds that are beneficial and have therapeutic properties for preventing, 
alleviating, or curing diseases. This study aims to assess the diversity of medicinal plant species. 
The research was conducted in the Mekar Sari Forest Farmers Group area in Tahura Wan Abdul 
Rachman, using a double plot method. The plots used were sized 2 m x 2m, 5 m x 5 m, 10 m x 10 
m, and 20 m x 20 m. The results of the study revealed 11 species of medicinal plants at the adults 
tree level, 10 species at the sampling level, 10 species at the stake level, and 12 species at the 
seedling level. In total, there were 20 species of medicinal plants, with a diversity index of 0.87, 
which falls into the low category. 
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ABSTRAK. Tahura Wan Abdul Rachman adalah kawasan konservasi alam yang terletak di 
Provinsi Lampung. Salah satu tumbuhan yang ada di Tahura Wan Abdul Rachman adalah 
tumbuhan obat, yaitu tanaman yang memiliki kandungan senyawa yang bermanfaat dan berkhasiat 
untuk mencegah, mengurangi, atau menyembuhkan penyakit. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengukur tingkat keanekaragaman tumbuhan obat. Penelitian ini dilakukan di lahan KTH Mekar 
Sari Tahura Wan Abdul Rachman, dengan metode plot ganda. Plot yang digunakan berukuran 2 m 
x 2 m, 5 m x 5 m, 10 m x 10 m dan 20 m x 20 m. Hasil penelitian menunjukkan 11 jenis tumbuhan 
obat tingkat pohon dewasa, 10 jenis pada tingkat tiang, 10 jenis pada tingkat pancang dan 12 jenis 
pada tingkat semai. Terdapat 20 jenis tumbuhan obat dengan indeks keanekaragaman sebesar 
0,87 dan masuk dalam kategori rendah.  

Kata kunci: Taman hutan raya; Tumbuhan obat; Keanekaragaman 
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PENDAHULUAN  

Tumbuhan obat adalah jenis tanaman 
yang memiliki khasiat untuk mengobati serta 
digunakan untuk menghilangkan, 
menringankan atau menyembuhkan suatu 
penyakit (Haba et al., 2022). Tumbuhan obat 
merupakan jenis tanaman yang bagian-
bagiannya, baik sebagian maupun seluruhnya 
dapat dimanfaatkan sebagai obat, bahan obat 
atau ramuan obat (Lestari, 2016). Tumbuhan 
obat dapat meredakan rasa nyeri, 
meningkatkan sistem kekebalan tubuh, serta 
membunuh mikroorganisme, dan juga 
memiliki kemampuan untuk mengendalikan 
pertumbuhan sel abnormal seperti tumor dan 
kanker (Ani et al., 2018). 

Penggunaan tumbuhan obat sebagai 
pengobatan tradisional telah dilakukan sejak 
lama dan perlu dilestarikan. Banyak 
masyarakat yang memanfaatkan tumbuhan 

obat, karena dianggap lebih aman dan tidak 
mengandung bahan kimia seperti obat 
sitensis atau modern (Lay, 2019). 
Kecenderungan masyarakat untuk kembali 
menggunakan bahan alami meningkatkan 
permintaan terhadap obat-obatan alami. Maka 
dari itu, pengadaan bahan baku obat 
tradisional untuk memenuhi kebutuhan obat di 
masa depan akan menjadi tantangan dan 
untuk mengatasi dan mencegah kelangkaan, 
penting untuk mengembangkan dan 
mengolah potensi tumbuhan obat dengan 
tetap mengedepankan prinsip-prinsip 
pelestarian (Haba, 2022). 

Tahura Wan Abdul Rachman adalah salah 
satu kawasan konservasi yang terletak di 
Provinsi Lampung. Fungsi utama kawasan ini 
adalah sebagai penyangga kehidupan, yang 
mencakup siklus hidrologi, pemeliharaan 
kesuburan tanah, pencegahan erosi, serta 
pelestarian keseimbangan iklim mikro dan 
keanekaragaman hayati (Handoko, 2015). 
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Sebagai hutan konservasi, Tahura Wan Abdul 
Rachman juga menjadi habitat bagi berbagai 
jenis tumbuhan, yang salah satunya ialah 
tumbuhan obat (Dewi et al., 2021). 

Salah satu KTH yang berada di Tahura 
Wan Abdrul Rachman ialah KTH Mekar Sari 
yang terletak di Blok Tradisional Resort 
Kedondong yang bertempat di Gunung 
Pesawaran. Secara  geografis 105°3’13,478” 
s.d 105°3’51,899” BT dan 5°30’0,05” s.d 
5°30’32,521” LS. Areal garapan KTH Mekar 
Sari memiliki topografi bergelombang dengan 
tingkat kelerengan antara 0 – 45%. KTH 
Mekar Sari berada pada ketinggian 400 – 800 
mdpl. Beberapa tumbuhan yang berada di 
KTH Mekar Sari ialah pala, kakao, kopi, 
alpukat, rambutan, mangga, vanili, pinang, 
lada, nangka, kapus dan lain sebagainya 
(Supendi et al., 2021). 

Menurut Dirjen KSDAE (2002), persebaran 
tumbuhan obat banyak ditemukan pada 

kawasan hutan, sehingga bidang kehutanan 
perlu menopang ketersediaan data mengenai 
keanekaragaman hayati seperti tumbuhan 
berkhasiat obat yang berada di kawasan 
hutan. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan 
berkhasiat obat apa saja yang tersedia di KTH 
Mekar Sari Blok Tradisional Resort 
Kedondong Tahura Wan Abdul Rachman. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 
2024 di areal garapan KTH Mekar Sari Desa 
Sinar Harapan di Blok Tradisional Resort 
Kedondong Tahura Wan Abdul Rachman. 
KTH Mekar Sari mempunyai luas area 
garapan sebesar 40,55 ha. 

 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pohon berkhasiat obat yang menjadi 
objek penelitian dan buku bacaan yang 
membantu menganalisis tumbuhan berkhasiat 
obat yang terdapat di lokasi penelitian. Alat 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
tally sheet, tali rafia, roll meter, alat tulis dan 
kamera. 

Pengambilan data dilakukan dengan 
metode plot ganda. Metode plot ganda adalah 
cara pengambilan sampel biota menggunakan 
banyak plot contoh yang jumlahnya 
dipandang bisa mewakili kondisi suatu area 

studi. Peletakan plot contoh menggunakan 
systematic sampling. Systematic sampling 
ialah peletakan plot contoh yang diatur 
menurut interval jarak yang konsisten atau 
tetap pada semua arah (Indriyanto, 2021). 
Ukuran plot yang digunakan adalah plot 2 m x 
2 m untuk fase semai, plot 5 m x 5m untuk 
fase pancang, plot 10 m x 10 m untuk fase 
tiang dan plot 20 m x 20 m untuk fase pohon 
dewasa. Jumlah plot yang digunakan ialah 24 
plot dengan 4 jalur pengamatan yang masing-
masing jalur pengamatan memiliki 6 plot 
dengan jarak antar plot 80 meter. 
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Gambar 2. Tata Letak Plot Penelitian 

Hasil pengamatan kemudian dianalisis 
untuk mengidentifikasi jenis tumbuhan 
berkasiat obat yang ada di KTH Mekar Sari. 
Selanjutnya dilakukan perhitungan 
menggunakan indeks keanekaragaman 
Shannon untuk mengetahui tingkat 
keanekaragaman tumbuhan berkhasiat obat, 
dengan rumus sebagai berikut: 

H = - Σ pi log pi 

Keterangan: 

H = Indeks diversitas Shannon  
pi = ni/N 
ni = Jumlah individu setiap jenis 
N = Jumlah individu seluruh jenis (Odum, 
1971). 

Indeks Shannon memiliki indikator sebagai 
berikut: 

H’ < 1,5 = Tingkat keanekaragaman rendah 
1,5 ≤ H’ ≥ 3,5 = Tingkat keanekaragaman 
sedang 
H’ > 3,5 = Tingkat keanekaragaman tinggi 
(Istomo, 2014). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian yang telah dilakukan di KTH 
Mekar Sari ditemukan 12 jenis tumbuhan 
berkhasiat obat pada fase semai, 10 jenis 
pada fase pancang, 10 jenis pada fase tiang 
dan 11 jenis pada fase pohon dewasa. Jenis-
jenis tumbuhan berkhasiat obat yang di KTH 
Mekar Sari dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Jenis-jenis dan Jumlah Tumbuhan Berkhasiat Obat di Area Garapan KTH Mekar Sari 

Fase 
Jenis Tumbuhan 

Famili 
Jumlah 
Individu Nama Lokal Nama Ilmiah 

Semai 

Bayur Pterospermum javanicum Sterculiaceae 8 

Cengkeh Eugenia aromaticum Myrtaceae 1 

Durian Durio zibethinus Malvaceae 9 

Johar Cassia siamea Caesalpiniaceae 2 

Kakao Theobroma cacao Malvaceae 1 

Kayu manis Cinnamomum burmannii Lauraceae 4 

 

Kemiri Aleurites moluccana Euphorbiaceae 4 

Kopi Coffea arabica Rubiaceae 26 

Laban Vitex pubescens Lamiaceae 1 

Medang Phoebe hunanensis Lauraceae 13 

Pala Myristica fragrans Myristicaceae 9 

Pulai Alstonia scholaris Apocynaceae 1 
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Pancang 

Cengkeh Eugenia aromaticum Myrtaceae 1 

Johar Cassia siamea Caesalpiniaceae 11 

Kakao Theobroma cacao Malvaceae 1 

Kemiri Aleurites moluccana Euphorbiaceae 1 

Johar Cassia siamea Caesalpiniaceae 11 

Kakao Theobroma cacao Malvaceae 1 

Kemiri Aleurites moluccana Euphorbiaceae 1 

Kopi Coffea arabica Rubiaceae 43 

Melinjo Gnetum gnemon Gnetaceae 1 

Petai Parkia speciosa Mimosaceae 1 

Pulai Alstonia scholaris Apocynaceae 1 

Waru gunung Hibiscus macrophyllus Malvaceae 1 

Tiang 

Alpukat Persea Americana Lauraceae 4 

Cengkeh Eugenia aromaticum Myrtaceae 7 

Jambu biji Psidium guajava Myrtaceae 1 

Johar Cassia siamea Caesalpiniaceae 4 

Kakao Theobroma cacao Malvaceae 71 

Kayu manis Cinnamomum burmannii Lauraceae 1 

Kemiri Aleurites moluccana Euphorbiaceae 1 

Kopi Coffea arabica Rubiaceae 110 

Pala Myristica fragrans Myristicaceae 47 

Petai Parkia speciosa Mimosaceae 1 

Pohon 

Dewasa 

Alpukat Persea Americana Lauraceae 9 

Bayur Pterospermum javanicum Sterculiaceae 1 

Durian Durio zibethinus Malvaceae 41 

Kemiri Aleurites moluccana Euphorbiaceae 4 

Medang Phoebe hunanensis Lauraceae 4 

Melinjo Gnetum gnemon Gnetaceae 2 

Mindi Melia azedarach Meliaceae 1 

Pala Myristica fragrans Myristicaceae 51 

Petai Parkia speciosa Mimosaceae 8 

Randu Ceiba pentandra Malvaceae 1 

Sukun Artocarpus communis Moraceae 3 

 

Berdasarkan hasil pengamatan didapatkan 
20 jenis tumbuhan berkhasiat obat yang 
tumbuh dan tersebar di area pengelolaan 
KTH Mekar Sari. Jenis pohon berkhasiat obat 
yang sering ditemukan ialah kopi (Coffea 
arabica) dengan jumlah 179 individu dan pala 
(Myristica fragrans) dengan jumlah 115 
individu. Hal tersebut diduga karena kedua 
jenis pohon tersebut cocok ditanam 
ditopografi KTH Mekar Sari, yaitu kopi arabika 
antara 800 – 1.500 mdpl (Cahyadi et al., 
2021) dan pala antara 500 – 700 mdpl 
(Parliansyah et al., 2019). 

Kenakeragaman jenis pohon berkhasiat 
obat di KTH Mekar Sari dihitung 
menggunakan perhitungan indeks Shannon 

Winner. Keanekaragaman jenis pohon 
berkhasiat obat di KTH Mekar Sari masuk 
dalam kategori rendah dengan nilai indeks 
0,867. Kuantitas suatu spesies menentukan 
tinggi rendahnya keanekaragaman. Jika 
jumlah spesies tersebut sedikit, maka 
komunitas tumbuhan akan didominasi oleh 
satu atau beberapa jenis tumbuhan saja 
(Onrizal et al., 2012). Rendahnya tingkat 
keanekaragaman di KTH Mekar Sari 
disebabkan oleh sedikitnya pohon berkhasiat 
obat yang ditemukan. Salah satu yang 
mempengaruhi rendahnya tingkat 
keanekaragaman di KTH Mekar Sari ialah 
aktivitas manusia dalam pengolahan lahan. 
Masayarkat di KTH Mekar Sari lebih banyak 
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menanam tumbuhan yang memiliki nilai jual 
yang tinggi agar menghasilkan keuntungan 
secara ekonomi. Seperti kopi arabika yang 
merupakan komoditas yang sangat 
menjanjikan, karena memiliki nilai jual yang 
tinggi (Aryadi, 2021) dan pala yang juga 
memiliki nilai jual yang tinggi (Legoh et al., 
2020). 

Berdasarkan hasil analisis terdapat 20 
jenis pohon berkhasiat obat dari 14 famili 
yang berada di KTH Mekar Sari. Hasil analisis 
menunjukkan bagian-bagian tumbuhan yang 
digunakan, cara pengeolahan dan manfaat 
yang diberikan dari masing-masing tumbuhan 
berkhasiat obat. 

 

Tabel 2. Jenis-jenis Tumbuhan Obat dan Manfaatnya di KTH Mekar Sari 

No Nama Lokal Nama Ilmiah Bagian yang 
Digunakan 

Cara 
Pengolahan 

Khasiat 

1 Alpukat Persea americana Daun Direbus Penurunan 
tekanan darah 
(Laoli et al., 2021) 

2 Bayur Pterospermum 
javanicum 

Daun Dilayukan Menghilangkan 
gatal (Salempa, 
2012) 

3 Cengkeh Eugenia 
aromaticum 

Bunga dan 
daun 

Direbus Anti kanker dan 
anti alergi 
(Tulungen, 2019) 

4 Durian Durio zibethinus Daun dan 
akar 

Direbus dan 
dimakan 
langsung 

Obat demam 
(Widyawati, 2017) 

5 Jambu biji Psidium guajava Daun dan 
buah 

Direbus dan 
dimakan 
langsung 

Obat ganguan 
pencernaan 
(Nuriyatin et al., 
2020) 

6 Johar Cassia siamea Daun Direbus Obat gatal-gatal 
dan diabetes 
(Kusmardi, 2006) 

7 Kakao Theobroma cacao Buah dan 
kulit buah 

Dioleskan dan 
dimakan 
langsung 

Obat luka bakar 
dan rematik (Lobo 
et al., 2023) 

8 Kayu manis Cinnamomum 
burmannii 

Kulit kayu Direbus Obat sariawan, 
nyeri lambung, 
batuk dan diare 
(Maslahah, 2013) 

9 Kemiri Aleurites 
moluccana 

Biji dan daun Dibakar, 
ditumbuk dan 
direbus 

Menyuburkan 
rambut, obat diare 
dan asma 
(Nopiyanti et al., 
2019) 

10 Kopi Coffea arabica Daun Direbus Menurunkan 
kadar kolestrol 
(Meliala et al., 
2023) 

11 Laban Vitex pubescens Akar, daun 
dan kulit kayu 

Direbus Mengobati 
demam dan 
meredakan nyeri 
(Fatimah et al., 
2023) 

12 Medang Phoebe 
hunanensis 

Akar Direbus Obat maag dan 
masalah 
pencernaan 
(Irwanto et al., 
2023) 
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13 Melinjo Gnetum gnemon Daun dan 
kulit buah 

Direbus Obat asma dan 
diabetes (Anisong 
et al.,2022) 

14 Mindi Melia azedarach Daun Direbus Menurunkan 
tekanan darah 
dan obat malaria 
(Oktariani, 2017) 

15 Pala Myristica fragrans Buah Direbus Obat maag dan 
kembung (Mulyani 
et al., 2016) 

16 Petai Parkia speciosa Biji dan kulit 
buah 

Direbus dan 
dimakan 
langsung 

Menjaga daya 
tahan tubuh dan 
anemia (Zaini, 
2017) 

17 Pulai Alstonia scholaris Kulit kayu Direbus Obat malaria, 
asma dan demam 
(Dey et al., 2011) 

18 Randu Ceiba pentandra Daun Direbus dan 
ditumbuk 

Obat demam, 
diare dan diabetes 
(Pratiwi, 2014) 

19 Sukun Artocarpus 
communis 

Daun Direbus Obat kanker, liver 
dan demam 
(Makmun et al., 
2022) 

20 Waru 
gunung 

Hibiscus 
macrophyllus 

Akar, bunga 
dan daun 

Direbus dan 
diremas 

Mempercepat 
pematangan bisul 
dan mengatasi 
terlambat haid 
(Suwandi et al., 
2014) 

 
Berdasarkan familinya jenis pohon 

berkhasiat obat yang banyak terdapat di KTH 
Mekar Sari ialah famili Malvaceae sebanyak 4 
jenis, Lauraceae 3 jenis, Myrtaceae 2 jenis 
dan Sterculiaceae, Caesalpiniaceae, 
Gnetaceae, Meliaceae Euphorbiaceae, 
Rubiaceae, Lamiaceae, Myristicaceae, 
Apocynaceae, Gnetaceae, Mimosaceae, 
Moraceae masing-masing memiliki 1 jenis. 
Famili Malvaceae merupakan suku kapas-
kapasan, dengan kelompok tumbuhan dikotil 
yang memiliki nilai ekonomis dan 
farmakologis yang tinggi. Selain sebagai 
sumber serat tekstil dan minyak, banyak 
spesiesnya yang mengandung senyawa 
bioaktif yang berkhasiat sebagai obat (Kartika, 
2023). 

Pengeolaan pohon berkhasiat obat di KTH 
Mekar Sari sangat beraneka ragam. Terdapat 
7 cara yang dilakukan untuk pengobatan yaitu 
direbus, dilayukan, dikonsumsi langsung, 

dioleskan, dibakar, ditumbuk dan diremas. 
Berdasarkan cara penggunaanya 
pengeolahan dengan cara direbus yang 
kemudian air rebusannya diminum cukup 
banyak. Hal ini sesuai dengan penelitian 
Lestari et al (2017) salah satu metode 
pengolahan tumbuhan obat yang paling 
umum adalah dengan cara merebusnya dan 
mengonsumsi air rebusannya untuk 
mengobati berbagai penyakit. Pengolahan 
dengan cara ini dinilai mudah dan ekonomis. 
Tujuan utama perebusan adalah untuk 
mengekstraksi zat-zat berkhasiat dari 
tumbuhan ke dalam air rebusan, yang 
kemudian diminum sebagai bagian dari 
pengobatan (Mahendra, 2006). Metode 
perebusan ini dipercaya dapat membunuh 
kuman yang ada pada tumbuhan, 
menjadikannya lebih aman, serta 
memungkinkan senyawa berkhasiat larut ke 
dalam air (Lestari, 2019). 
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Gambar 3. Presentase Bagian Tumbuhan yang Digunakan Sebagai Obat 

Bagian tumbuhan yang paling sering 
digunakan ialah daun yaitu sebesar 45%. 
Pada penelitian Haba (2022), juga bagian 
daun merupakan bagian yang paling sering 
digunakan dari pada bagian lainnya yaitu 
sebesar 49%. Daun merupakan bagian 
tumbuhan yang paling mudah didapatkan, 
diproses dan diformulasikan dibandingkan 
bagian lainnya (Andriani, 2020). Selain itu, 
daun yang paling mudah diperoleh tanpa 
harus menggangu kelestarian tumbuhan, 
sedangkan bagian akar, kulit batang, rimpang, 
umbi, batang atau seluruh bagian tumbuhan 
dapat mengancam keberlangsungan hidup 
tanaman (Wakhidah et al., 2017). 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Keanekaragaman jenis tumbuhan 
berkhasiat obat di KTH Mekar Sari termasuk 
dalam kategori rendah dengan nilai indeks 
keanekaragaman sebesar 0,867. Kuantitas 
suatu memengaruhi tingkat keanekaragaman, 
semakin sedikit jumlah spesiesnya, semakin 
dominan satu atau beberapa jenis tumbuhan 
dalam komunitas tersebut. Upaya yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan 
keanekaragaman di KTH Mekar Sari ialah 
dengan menanam lebih banyak jenis 
tumbuhan yang berbeda. 
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